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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh simultan (bersamaan) dan parsial dari 

variabel Budaya Organisasi, Teknologi Informasi, Beban Kerja, dan Supervisi terhadap kinerja 

pegawai pada Klinik Olahraga di Cibubur. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. 

Skala likert juga turut disertakan untuk mengukur budaya organisasi, teknik informatika, beban kerja serta 

supervisi terhadap kinerja pegawai klinik olahraga di Cibubur. Penelitian ini bertempat di klinik olahraga 

Jl. Jambore No. 1 Cibubur Jakarta Timur. Dalam melakukan penelitian ini waktu yang dibutuhkan yaitu 

selama 4 bulan yaitu Desember 2025 – Maret 2026, yang dimulai dari observasi hingga pembuatan hasil 

data serta kesimpulan penelitian. Pada penelitian ini populasinya adalah seluruh pegawai klinik olahraga 

Cibubur yang berjumlah 85 pegawai. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 85 pegawai. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh, artinya semua populasi 

dijadikan sampel dalam penelitian.  Setelah dilakukan tabulasi data maka data diolah menggunakan alat 

analisis regresi linier berganda dengan batuan software SPSS 27Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh baik secara parsial maupun secara simultan variabel Budaya Organisasi, 

Teknologi Informasi, Beban Kerja,dan Supervisi terhadap kinerja pegawai pada Klinik Olahraga 

di Cibubur 

Kata kunci: Kinerja, Budaya Organisasi, Teknologi Informasi, Beban Kerja, Supervisi 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan suatu organisasi. Dalam organisasi pelayanan kesehatan, khususnya klinik 

olahraga, keberadaan pegawai yang memiliki kinerja tinggi sangat diperlukan untuk 

memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat. Kinerja pegawai mencerminkan 

tingkat keberhasilan pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan oleh organisasi. Kinerja yang baik akan berdampak pada peningkatan kualitas 

pelayanan, kepuasan pasien, serta keberlangsungan organisasi dalam menghadapi 

persaingan di bidang layanan kesehatan. Klinik olahraga sebagai salah satu lembaga 

pelayanan kesehatan yang berfokus pada penanganan cedera olahraga, rehabilitasi, serta 

peningkatan kebugaran fisik memerlukan tenaga kerja yang profesional dan berkinerja 

tinggi. Pegawai di klinik olahraga tidak hanya dituntut memiliki kompetensi teknis dalam 

http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmal/article/view/530
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmal/article/view/530
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmal/article/view/530


 
Vol m No n (2021)  86-98  P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490 

DOI: 1047467/elmal.vmin.xxx 
 

 

bidang kesehatan dan olahraga, tetapi juga harus mampu bekerja secara efektif, efisien, serta 

memberikan pelayanan yang maksimal kepada pasien. Oleh karena itu, peningkatan kinerja 

pegawai menjadi salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan oleh manajemen klinik. 

Namun demikian, dalam praktiknya masih sering ditemukan berbagai permasalahan 

yang berkaitan dengan kinerja pegawai dalam organisasi pelayanan kesehatan. Beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai antara lain budaya organisasi, 

pemanfaatan teknologi informasi, beban kerja, dan supervisi. Keempat faktor tersebut 

memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif sehingga 

pegawai mampu bekerja secara optimal.(Siahaan,et,all.,2021) 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah budaya organisasi. 

Budaya organisasi merupakan seperangkat nilai, norma, keyakinan, dan kebiasaan yang 

berkembang dalam organisasi serta menjadi pedoman bagi anggota organisasi dalam 

berperilaku dan bekerja. Budaya organisasi yang kuat dapat menciptakan rasa kebersamaan, 

meningkatkan loyalitas pegawai, serta mendorong pegawai untuk bekerja lebih produktif. 

Sebaliknya, budaya organisasi yang lemah dapat menimbulkan konflik, menurunkan 

motivasi kerja, serta berdampak negatif terhadap kinerja pegawai. Dalam organisasi 

pelayanan kesehatan seperti klinik olahraga, budaya organisasi yang mendukung 

profesionalisme, kerja sama tim, dan orientasi pelayanan sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas kinerja pegawai.(Maryati, 2023) 

Selain budaya organisasi, teknologi informasi juga memiliki peran yang sangat penting 

dalam mendukung kinerja pegawai. Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah 

membawa perubahan besar dalam berbagai bidang, termasuk dalam bidang pelayanan 

kesehatan. Penggunaan teknologi informasi dapat membantu pegawai dalam mengelola data 

pasien, mempercepat proses administrasi, meningkatkan akurasi informasi, serta 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif. Dalam konteks klinik olahraga, 

teknologi informasi dapat digunakan untuk sistem pencatatan medis, penjadwalan terapi, 

monitoring perkembangan pasien, hingga pengelolaan data kesehatan. Apabila teknologi 

informasi dimanfaatkan secara optimal, maka pekerjaan pegawai dapat menjadi lebih efektif 

dan efisien sehingga kinerja pegawai dapat meningkat. Namun demikian, penerapan 

teknologi informasi dalam organisasi juga menghadapi berbagai tantangan. Tidak semua 

pegawai memiliki kemampuan yang sama dalam mengoperasikan teknologi informasi, 

sehingga dapat menimbulkan hambatan dalam pelaksanaan pekerjaan. Selain itu, 

keterbatasan fasilitas teknologi atau sistem yang belum terintegrasi dengan baik juga dapat 

mempengaruhi efektivitas penggunaan teknologi informasi. Oleh karena itu, organisasi 

perlu memastikan bahwa penerapan teknologi informasi dapat mendukung kinerja pegawai 

secara optimal. (Salendra, 2024) 
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Faktor lain yang juga mempengaruhi kinerja pegawai adalah beban kerja. Beban kerja 

merupakan sejumlah tugas atau pekerjaan yang harus diselesaikan oleh pegawai dalam 

jangka waktu tertentu. Beban kerja yang terlalu tinggi dapat menyebabkan kelelahan, stres 

kerja, serta menurunkan produktivitas pegawai. Sebaliknya, beban kerja yang terlalu rendah 

juga dapat menyebabkan pegawai menjadi kurang termotivasi dalam bekerja. Oleh karena 

itu, organisasi perlu mengelola beban kerja secara seimbang agar pegawai dapat bekerja 

secara optimal. Dalam lingkungan kerja klinik olahraga, beban kerja pegawai dapat 

dipengaruhi oleh jumlah pasien yang harus dilayani, kompleksitas kasus cedera yang 

ditangani, serta tanggung jawab administrasi yang harus diselesaikan. Apabila beban kerja 

tidak dikelola dengan baik, maka hal tersebut dapat berdampak pada menurunnya kualitas 

pelayanan serta kinerja pegawai. Oleh karena itu, pengelolaan beban kerja yang efektif 

sangat diperlukan untuk menjaga keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan 

pegawai. (Nurmala, 2024). 

Supervisi juga merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. 

Supervisi merupakan proses pengawasan, pembinaan, serta pengarahan yang dilakukan 

oleh atasan kepada bawahan untuk memastikan bahwa pekerjaan dilaksanakan sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan. Melalui supervisi yang efektif, pimpinan dapat 

memberikan arahan, umpan balik, serta motivasi kepada pegawai sehingga mereka dapat 

bekerja dengan lebih baik. Dalam organisasi pelayanan kesehatan, supervisi yang baik 

sangat diperlukan untuk memastikan bahwa pelayanan yang diberikan kepada pasien sesuai 

dengan prosedur dan standar yang berlaku. Supervisi yang efektif juga dapat membantu 

pegawai dalam mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi dalam pekerjaan. 

Sebaliknya, supervisi yang kurang optimal dapat menyebabkan kesalahan dalam 

pelaksanaan tugas, menurunnya disiplin kerja, serta berkurangnya motivasi pegawai.(Putri, 

2020) 

Meskipun berbagai faktor tersebut telah banyak diteliti dalam berbagai konteks 

organisasi, namun hasil penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang berbeda-beda. 

Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan pada organisasi 

sektor publik, perusahaan swasta, maupun rumah sakit secara umum. Penelitian yang secara 

khusus mengkaji pengaruh budaya organisasi, teknologi informasi, beban kerja, dan 

supervisi terhadap kinerja pegawai pada klinik olahraga masih relatif terbatas. Padahal, 

klinik olahraga memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan institusi 

kesehatan lainnya, terutama dalam hal jenis pelayanan, jenis tenaga kerja, serta kebutuhan 

teknologi yang digunakan. Klinik olahraga di Cibubur merupakan salah satu fasilitas layanan 

kesehatan yang memberikan pelayanan di bidang kesehatan olahraga dan rehabilitasi. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat, klinik tersebut perlu 

memastikan bahwa seluruh pegawai memiliki kinerja yang optimal. Oleh karena itu, penting 
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untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai di klinik 

tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi, teknologi 

informasi, beban kerja, dan supervisi merupakan faktor-faktor yang berpotensi 

mempengaruhi kinerja pegawai. Namun demikian, masih terdapat perbedaan hasil 

penelitian sebelumnya serta keterbatasan penelitian yang dilakukan pada konteks klinik 

olahraga. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh budaya 

organisasi, teknologi informasi, beban kerja, dan supervisi terhadap kinerja pegawai pada 

Klinik Olahraga di Cibubur. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Skala likert juga turut 

disertakan untuk mengukur budaya organisasi, teknik informatika, beban kerja serta 

supervisi terhadap kinerja pegawai klinik olahraga di Cibubur. Penelitian ini bertempat di 

klinik olahraga Jl. Jambore No. 1 Cibubur Jakarta Timur. Dalam melakukan penelitian ini 

waktu yang dibutuhkan yaitu selama 4 bulan yaitu Desember 2025 – Maret 2026, yang 

dimulai dari observasi hingga pembuatan hasil data serta kesimpulan penelitian. Pada 

penelitian ini populasinya adalah seluruh pegawai klinik olahraga Cibubur yang berjumlah 

85 pegawai. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 85 pegawai. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh, artinya semua populasi dijadikan 

sampel dalam penelitian.  Setelah dilakukan tabulasi data maka data diolah menggunakan 

alat analisis regresi linier berganda dengan batuan software SPSS 27. Analisis ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun rumus 

yang digunakan adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ b4X4+ e   

Keterangan : 

Y  = Kinerja Pegawai 

X1  = Budaya Organisasi 

X2  = Teknologi Informasi 

X3  = Beban Kerja 

X4  = Supervisi 

a   = konstanta 

b1, … b4 = koefisien regresi 

e  = error/kesalahan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Regresi Linier Berganda 
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Adapun persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut :  

Y = -0,577 + 0,353X1 + 0,429X2  + 0,090X3 + 0,170X4.   

Persamaan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

 1)  a = -0,577, ini berarti, apabila faktor Budaya Organisasi (X1), Teknologi Informasi (X2), 

Beban Kerja  (X3) dan Supervisi dianggap konstan, maka akan mengakibatkan Kinerja 

Pegawai (Y) menurun  sebesar 0,577. 

2) b1 = 0,353, ini berarti, apabila faktor Budaya Organisasi (X1) bertambah 1 satuan, dan  

Teknologi Informasi (X2), Beban Kerja  (X3) dan Supervisi (X4)  dianggap konstan 

maka akan dapat meningkatkan Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,353. 

3) b2 = 0,429 ini berarti, apabila faktor Teknologi Informasi (X2) bertambah 1 satuan, 

dan Budaya Organisasi (X1), Beban Kerja  (X3) dan Supervisi konstan, maka Kinerja 

Pegawai (Y) meningkat sebesar 0,429. 

4) b3 = 0,090  ini berarti, apabila faktor Beban Kerja  (X3) bertambah 1 satuan, dan 

variabel Budaya Organisasi (X1), Teknologi Informasi (X2), dan Supervisi (X4) konstan, 

maka Kinerja Pegawai (Y) meningkat sebesar 0,090. 

5) b4 = 0,170  ini berarti, apabila faktor Supervisi (X4) bertambah 1 satuan, dan variabel 

Budaya Organisasi (X1), Teknologi Informasi (X2) dan Beban Kerja (X3) konstan, maka 

Kinerja Pegawai (Y) meningkat sebesar 0,170. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel hasil pengolahan data SPSS sebagai 

berikut: 

Tabel 1 
Rangkuman Hasil Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -,577 ,828  -,696 ,488 
Budaya Organisasi ,353 ,037 ,479 9,623 ,000 

Teknologi Informasi ,429 ,060 ,465 7,186 ,000 
Beban Kerja ,090 ,030 ,125 2,988 ,004 

Supervisi ,170 ,041 ,245 4,140 ,000 
Sumber : Data diolah tahun 2026 
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Uji t 

Uji t adalah uji hipotesis untuk mencari apakah terdapat pengaruh antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Adapun hasil dari analisis ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Uji t yang berkaitan dengan Budaya Organisasi (X1) terhadap Kinerja Pegawai Klinik 

Olahraga Cibubur  (Y) . 

Dari hasil perhitungan tersebut, maka diperoleh hasil t hitung = 9,623 > t tabel = 

1,990 maka Ho ditolak, berarti terdapat pengaruh antara Budaya Organisasi (X1) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y)  

2) Uji t yang berkaitan dengan Teknologi Informasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai Klinik 

Olahraga Cibubur (Y) . 

Dari hasil perhitungan tersebut, maka diperoleh hasil t hitung = 7,186 > t tabel = 

1,990 maka Ho ditolak, berarti terdapat pengaruh antara Teknologi Informasi (X2) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y)  

3) Uji t yang berkaitan dengan Beban Kerja (X3) terhadap Kinerja Pegawai Klinik Olahraga 

Cibubur (Y) . 

Dari hasil perhitungan tersebut, maka diperoleh hasil t hitung = 2,988 > t tabel = 

1,990 maka Ho ditolak, berarti terdapat pengaruh antara Beban Kerja (X3) terhadap 

Kinerja Pegawai (Y)  

4) Uji t yang berkaitan dengan Supervisi (X4) terhadap Kinerja Pegawai Klinik Olahraga 

Cibubur (Y) . 

Dari hasil perhitungan tersebut, maka diperoleh hasil t hitung Supervisi (X4) 

sebesar  = 4,140 > t tabel = 1,990 maka Ho ditolak, berarti terdapat pengaruh antara 

Disiplin Kerja (X4) terhadap Kinerja Pegawai (Y)  
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Uji Kelayakan Model 

Tabel 2 Uji Kelayakan Model 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 284,233 4 71,058 126,353 ,000b 

Residual 44,990 80 ,562   

Total 329,224 84    
 Sumber: Olah data SPSS, 2026 

 

Dari hasil olah data SPSS diperoleh nilai F-hitung sebesar 126,353 > F-tabel 2,49 

dengan tingkat signifikan 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka secara 

bersama-sama variabel bebas yaitu Budaya Organisasi (X1), Teknologi Informasi (X2), 

Beban Kerja  (X3) dan Supervisi (X4) terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 ,929a ,863 ,857 ,750 

  Sumber: Data yang diolah, 2025 

 

Dengan menggunakan program SPSS, maka dapat diperoleh untuk R2 sebesar 0,857 

atau 85,7%, artinya bahwa secara bersama-sama terdapat pengaruh antara variabel 

independen yaitu Budaya Organisasi (X1), Teknologi Informasi (X2), Beban Kerja  (X3) dan 

Supervisi (X4) terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 85,7%, sedangkan yang 14,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain, yang tidak diteliti seperti insentif, pembagian kerja, reward, 

kepemimpinan, lingkungan kerja dan lain-lain. 

 

http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmal/article/view/530
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmal/article/view/530
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmal/article/view/530


 
Vol m No n (2021)  86-98  P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490 

DOI: 1047467/elmal.vmin.xxx 
 

 

 

 

Pembahasan 

Dari hasil analisis data dapat dijelaskan bahwa  menjawab hipotesis adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai Klinik Olahraga Cibubur  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh budaya organisasi 

terhadap kinerja pegawai klinik olahraga di Cibubur.hal ini didukung penelitian Nursyifa 

(2023) dan Afrizal (2022) yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai 

Budaya organisasi merupakan seperangkat nilai, norma, keyakinan, dan aturan 

yang dianut serta dijalankan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan 

aktivitas kerja. Budaya organisasi yang kuat akan membentuk pola perilaku pegawai 

dalam bekerja, sehingga dapat mempengaruhi cara pegawai berinteraksi, berkoordinasi, 

serta menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. Dalam suatu organisasi pelayanan 

kesehatan seperti Klinik Olahraga Cibubur, budaya organisasi yang baik sangat penting 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada pasien. 

Budaya organisasi yang diterapkan dengan baik akan mendorong pegawai untuk 

bekerja secara disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki komitmen terhadap organisasi. 

Nilai-nilai organisasi seperti kerja sama, profesionalisme, dan integritas dapat 

membentuk sikap kerja pegawai yang positif. Dengan adanya norma dan aturan yang 

jelas, pegawai akan lebih memahami standar perilaku dan standar kerja yang harus 

dipatuhi dalam menjalankan tugasnya. Hal ini akan berdampak pada meningkatnya 

efektivitas dan efisiensi kerja pegawai. 

Selain itu, budaya organisasi yang kondusif juga mampu meningkatkan motivasi 

kerja pegawai. Pegawai yang merasa nyaman dengan lingkungan kerja serta memiliki 

kesamaan nilai dengan organisasi akan lebih termotivasi untuk memberikan kinerja 

terbaik. Iklim organisasi yang positif juga dapat meningkatkan komunikasi dan 
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kerjasama antar pegawai sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih baik dan 

tepat waktu. 

Dengan demikian, semakin baik penerapan budaya organisasi dalam suatu 

organisasi, maka semakin tinggi pula kinerja pegawai yang dihasilkan. Oleh karena itu, 

budaya organisasi memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja pegawai 

pada Klinik Olahraga Cibubur. Budaya organisasi yang kuat akan membantu organisasi 

mencapai tujuan secara lebih efektif melalui peningkatan kualitas kerja pegawai. 

2. Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kinerja Pegawai Klinik Olahraga Cibubur  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh budaya organisasi 

terhadap kinerja pegawai klinik olahraga di Cibubur.hal ini didukung penelitian Syafri, 

et, al.. (2022); Salendra et, al.. (2024); yang menyatakan bahwa teknologi informasi 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Teknologi informasi merupakan sarana yang digunakan untuk mengolah, 

menyimpan, dan menyampaikan informasi secara cepat dan akurat dengan 

memanfaatkan perangkat keras, perangkat lunak, serta jaringan komunikasi. Dalam 

suatu organisasi pelayanan kesehatan seperti Klinik Olahraga Cibubur, teknologi 

informasi memiliki peran penting dalam mendukung kelancaran operasional kerja 

pegawai, terutama dalam pengelolaan data pasien, administrasi, serta penyampaian 

informasi pelayanan.  

Pemanfaatan teknologi informasi yang baik dapat membantu pegawai dalam 

menyelesaikan pekerjaan secara lebih efektif dan efisien. Dengan adanya sistem 

teknologi informasi yang memadai, pegawai dapat mengakses informasi yang 

dibutuhkan dengan lebih cepat sehingga proses kerja menjadi lebih terstruktur dan 

terorganisir. Selain itu, teknologi informasi juga dapat mengurangi kesalahan dalam 

pengolahan data karena sistem mampu menyimpan dan mengelola informasi secara 

lebih akurat. Teknologi informasi juga mempermudah koordinasi dan komunikasi 

antarpegawai dalam menjalankan tugas. Melalui sistem informasi yang terintegrasi, 

setiap pegawai dapat memperoleh informasi yang sama secara cepat sehingga proses 

pengambilan keputusan dan pelayanan kepada pasien dapat dilakukan dengan lebih 
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baik. Hal ini tentu akan berdampak pada peningkatan produktivitas dan kualitas kerja 

pegawai. 

Dengan demikian, semakin baik pemanfaatan teknologi informasi dalam suatu 

organisasi, maka semakin meningkat pula kinerja pegawai. Oleh karena itu, teknologi 

informasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Klinik Olahraga 

Cibubur, karena dapat membantu pegawai dalam meningkatkan efektivitas, efisiensi, 

serta kualitas pelaksanaan pekerjaan. 

3. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai Klinik Olahraga Cibubut  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh beban kerja terhadap 

kinerja pegawai klinik olahraga di Cibubur.hal ini didukung penelitian Septiani, et, al.. 

(2023) dan Hakman, et, al.. (2021) yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. 

Beban kerja merupakan sejumlah tugas atau pekerjaan yang harus diselesaikan 

oleh pegawai dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan tanggung jawab yang telah 

ditetapkan oleh organisasi. Beban kerja mencakup target pekerjaan yang harus dicapai, 

jumlah pekerjaan, penggunaan waktu kerja, standar pekerjaan, serta kondisi pekerjaan 

yang dihadapi pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Pengelolaan beban kerja yang 

tepat sangat penting agar pegawai dapat bekerja secara efektif dan optimal. 

Beban kerja yang sesuai dengan kemampuan pegawai dapat mendorong pegawai 

untuk bekerja lebih produktif dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugasnya. 

Ketika pegawai mampu mengelola target pekerjaan dan memanfaatkan waktu kerja 

secara efektif, maka kinerja yang dihasilkan akan semakin baik. Sebaliknya, apabila 

beban kerja terlalu tinggi atau tidak seimbang dengan kemampuan pegawai, maka dapat 

menimbulkan kelelahan kerja, stres, serta menurunkan kualitas kinerja pegawai. 

Penelitian yang dilakukan oleh Septiani et.al., (2023) menunjukkan bahwa beban kerja 

memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai, dimana pengelolaan beban kerja yang baik 

dapat meningkatkan produktivitas kerja. Selanjutnya, penelitian Maharani dan Budianto 

(2019) juga menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai, karena beban kerja yang terorganisir dengan baik dapat membantu pegawai 
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dalam menyelesaikan tugas secara lebih efektif. Selain itu, hasil penelitian Hakman et. al., 

(2021) menunjukkan bahwa beban kerja yang sesuai dengan kemampuan pegawai dapat 

meningkatkan kinerja, karena pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan dengan lebih 

fokus dan terarah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Apabila beban kerja dikelola secara baik dan seimbang dengan 

kemampuan pegawai, maka kinerja pegawai akan meningkat. Sebaliknya, beban kerja 

yang terlalu berat dapat menurunkan kinerja pegawai karena menimbulkan tekanan 

kerja yang berlebihan. Oleh karena itu, pengelolaan beban kerja yang tepat menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan kinerja pegawai dalam suatu organisasi. 

4. Pengaruh Supervisi terhadap Kinerja Pegawai Klinik Olahraga Cibub 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh supervisi terhadap 

kinerja pegawai klinik olahraga di Cibubur. Supervisi merupakan salah satu faktor 

penting yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai dalam suatu organisasi. Melalui 

kegiatan supervisi, pimpinan dapat memberikan pengarahan, pengawasan, serta 

pembinaan kepada pegawai agar pekerjaan dapat dilaksanakan sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. Supervisi yang dilakukan secara efektif akan membantu pegawai 

memahami tugas dan tanggung jawabnya dengan lebih baik sehingga dapat 

meningkatkan kualitas dan produktivitas kerja. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa supervisi memiliki pengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Penelitian yang dilakukan oleh Andoko dan Putri (2020) 

menyatakan bahwa supervisi yang dilakukan secara baik oleh pimpinan mampu 

meningkatkan kinerja pegawai karena pegawai memperoleh arahan dan bimbingan 

yang jelas dalam melaksanakan pekerjaan. Selanjutnya penelitian Nuryati et al. (2022) 

juga menunjukkan bahwa supervisi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai, dimana pengawasan dan pembinaan yang dilakukan oleh atasan dapat 

membantu pegawai bekerja lebih efektif. 

Hasil penelitian Siahaan et al. (2021) menunjukkan bahwa supervisi yang baik 

dapat meningkatkan disiplin dan tanggung jawab pegawai dalam melaksanakan 
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tugasnya sehingga berdampak pada peningkatan kinerja. Selain itu, penelitian 

Simanjuntak dan Murtiningsih (2025) menyimpulkan bahwa supervisi yang dilakukan 

secara terarah dan berkelanjutan dapat membantu pegawai memperbaiki kinerja 

melalui proses evaluasi dan tindak lanjut yang dilakukan oleh pimpinan. Penelitian 

lainnya oleh Ibort et al. (2021) juga menemukan bahwa supervisi memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja pegawai karena adanya proses pengawasan dan 

pembinaan yang mampu meningkatkan kualitas kerja pegawai. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

supervisi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Supervisi yang dilakukan 

secara efektif melalui pengarahan, pengawasan, pembinaan, evaluasi, serta tindak lanjut 

dapat membantu pegawai dalam meningkatkan kualitas kerja dan mencapai tujuan 

organisasi secara optimal 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh budaya organisasi, 

teknologi informasi, beban kerja, dan supervisi terhadap kinerja pegawai pada Klinik Olahraga 

Cibubur, maka dapat disimpulkan sebagai seluruhnya berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa peningkatan kinerja pegawai 

pada Klinik Olahraga Cibubur dapat dilakukan dengan memperkuat budaya organisasi, 

memanfaatkan teknologi informasi secara optimal, mengelola beban kerja secara tepat, serta 

meningkatkan pelaksanaan supervisi oleh pimpinan. Budaya organisasi yang kuat akan 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan meningkatkan motivasi pegawai. Pemanfaatan 

teknologi informasi yang baik akan mempercepat proses kerja dan mempermudah akses informasi. 

Selain itu, pengelolaan beban kerja yang seimbang serta supervisi yang efektif dapat membantu 
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pegawai bekerja secara lebih terarah, disiplin, dan bertanggung jawab dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut Bagi manajemen Klinik Olahraga Cibubur diharapkan dapat terus memperkuat 

budaya organisasi melalui penerapan nilai-nilai kerja, kedisiplinan, dan kerjasama antar pegawai 

agar kinerja pegawai semakin meningkat. Manajemen diharapkan dapat meningkatkan 

pemanfaatan teknologi informasi dengan menyediakan perangkat teknologi yang memadai serta 

sistem informasi yang mudah digunakan oleh pegawai. 
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